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[ll. TEORI EKONOMI MAKRO KEYNES

3.1. Dasar Filsafat Teori Keynes

Pada mulanya, selama lebih dari 100 tahun seteladiusi industri yang dimulai di
Inggris, negara-negara barat mengalami pertumbekanomi yang pesat. Keberhasilan ini
merupakan keberhasilan penerapan teori klasik yaeggandalkan sisterfaissez-faire.

Namun, pada tahun 1930-an, negara-negara terselm@ngalami depresi dan
pengangguran yang hebat dan berkepanjangan. Daada&n demikian kaum Klasik dan
Neo-Klasik tidak berdaya untuk memberi pemecahamasalahan yang dihadapai dalam
perekonomian masyarakat Kaum sosialis di negaseliat mengatakan bahwa penyebab
depresi itu adalah kesalahan pada sistem perekanadini sendiri, yaitu sistehaissez faire
atau liberalisme atau kapitalisme. Kaum sosialis berpandangan, selama suatu negara
mempercayakan pengelolaan perekonomian pada padugen swasta yang per definisi
hanya bertujuan mengejar keuntungan sebesar-besantyk mereka pribadi, maka depresi,
pengangguran, dan juga inflasi akan tetap menjanygkit perekonomian yang menghantui
dari waktu ke waktu. Oleh karenanya kaum sosialengusulkan perombakan sistem
perekonomian menjadi sistem sosialis, yaitu sisfemana faktor-faktor produksi tidak bisa
dimiliki oleh pengusaha swasta, tetapi hanya dkiniilleh masyarakat (negara). Semua
kegiatan produksi dikuasai negara, yang secaratiseakan mengutamakan kepentingan
masyarakat di atas kepentingan pribadi/golongantifMoengejar keuntungan tidak lagi
sebagai motif utama seperti pada sistem kapitalis.

“Obat” semacam itu ternyata dianggap terlalu raldilsehingga orang-orang di
negara-negara Barat yang telah lama terbiasa dekegla@basan berusaha tidak dapat
menerima begitu saja. Mengubah sistem seperti enarb mengubah kebiasaan dan cara
hidup yang sudah mendarah daging pada mereka. kiMenenghendakobat yang tidak
terlalu pahit yang dapat menolong memecahlan masalah perekomoméseka. Dalam
situasi demikialohn Maynard Keynes (1883-1946jnuncul menawarkan suatu pemecahan
yang merupakan “jalan tengah”. Keynes menawarkankumeninggalkan pemikiran kaum
Klasik murni. Keynes berpendapat, untuk mengataasatah krisis ekonomi tersebut,
Pemerintah harus melakukan lebih banyak campuratasgcara aktif dalam mengendalikan
perekonomian nasional. Kegiatan produksi dan pkamlifaktor-faktor produksi masih dapat
dipercayakan kepada swasta, tetapi Pemerintah wagiakukan kebijakan-kebijakan untuk
mempengaruhi perekonomian. Misalnya, dalam magaede Pemerintah harus bersedia

melakukan kegiatan-kegiatan yang langsung dapayenap tenaga kerja yang tidak dapat
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bekerja pada swasta, walaupun hal ini dapat meiain defisit dalam anggaran belanja
negara. Dalam hal ini Keynes tidak percaya pastarsi liberalisme yang mengoreksi diri
sendiri, untuk kembali pada posfsil employmensecara otomatis. Full employment hanya
bisa dicapai dengan tindakan-tindakan tertencark@grbdatang dengan sendirinya. Inilah inti
dari ideologi “keynesianisme” Pemikiran-pemikiran Keynes tersebut dituangkarardal
bukunya yang berjudutThe General Theory of Employment, Interest, and Mamey
(1936)".

3.2. Pasar Tenaga Kerja

Dalam bagian ini dibahas tentang bagaimana prosssimnkan kurva permintaan
dan penawaran tenaga kerja. Proses tersebut digggaskan sebagai berikut.
3.2.1. Permintaan Tenaga kerja

Dalam analisis permintaan tenaga kerja diasumsbamva pembeli tenaga kerja
adalah perusahaan dan penjual tenaga kerja adatahhftangga. Oleh karena itu kurva
permintaan tenaga kerja diturunkan dari fungsi pksdperusahaan tersebut. Untuk analisis
ini pembahasan fungsi produksi didasarkan pada sisu(it) perusahaan-perusahaan
menghasilkan satu macam komoditas, (2) perusgber@sahaan bersifat homogen (
manajemen dan teknologi sama), dan (3) perusahmasghaan dalam pasar bersaing
sempurna. Secara grafis, fingsi produksi perusatdapat ditunjukkan dalam Gb. 3.1
berikut. Sumbu vertikal menunjukkan jumlah kapitdhn sumbu horizontal menunjukkan
jumlah tenaga kerja yang digunakan untuk proseslyisi dalam perusahaan. Kurva Q
adalah kurvaso-quant, yaitu tingkat produksi yang sama yang dihasilkégh berbagai
kombinasi kapital dan tenaga kerja.
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AQ=AN X MPR ........... 1)
AQ=AK x MPFK ........... 2)
Dari 1)rd2) diperoleh :
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Gb. 3.1 Fungsi Produksi Perusahaan

Anggap bahwa produk (Q) hanya dipengaruhi olehgakarja (N) dan kapital (K) dianggap
tetap. Secara matematis di tulis, Q = f (K / Nec&a grafis dapat digambarkan seperti pada
Gb. 3.2.

MPP
S — =ogle isoquat
MRP

Pada KK, slope isoquant@, > Q;

0O N N N N

Gb. 3.2. Grafik Q = F (K/N)

Gb. 3.2 menunjukkan bahwa semakin banyak tenaga kang dikombinasikan dengan
kapital yang tetap untuk meningkatkan produksiamahal ini dari @ ke Q. Ini berarti
bahwa jika tenaga kerja semakin banyak digunakdmeetiap pekerja akan disertai dengan

kapital yang semakin sedikit. Jadi, tambahan duymg diperoleh dari tambahan “satu
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tenaga kerja lagi” menurun sejalan dengan tambadaaga kerjanya. Dengan kata lain
dapat dinyatakan bahwanarginal physical product(MPR) menurun sejalan dengan
penambahan tenaga kerja. Apabila MR® diplot sebagai fungsi dari tingkat tenaga &erj

akan diperoleh kurva ber-slope negéidwnward-slopingseperti ditunjukkan pada GB. 3.3.

MPR MPR= W/P
MPRL1 (W/P)z-
MPRL, (WIB) .o
MPPL3 (W/Pg ............................ ’
Ny
: d N
0 N N N N 0 N N N N
Gb. 3.3 Hubungan MPBan N dengan K tetap. Gb. 3.4 Kurvaridetaan N
a NNd(W/P, K3) ;
4o N Nd(W/P, K)

Dari Gb.3.3 terlihat, jika dipekerjakan; Nnaka produk phisik marjinal dari tenaga kerja
adalah MPP;. Jika dipekerjakan Nmaka produk phisik marjinalnya turun menjadi MR.P

Dari berbagai alternatif output yang dapat dipraiukmana yang harus dipilih agar
diperoleh keuntungan maksimum? Telah diketahiwaakeuntungan maksimum diperoleh
ketika tingkat output diproduksi pada saatarginal cost (MC) = marginal revenue (MR).
Dalam pasar persaingan sempurna MR = P (hargajli d#am perusahaan persaingan
sempurna , keuntungan maksimum diperoleh ketikanpneduksi output di mana MC = P.
Per-definisi, MC adalah besarnya tambahan biayg yiperlukan untuk menambah output
satu unit.

Dalam hal ini, perusahaan hanya menggunakan sétar faariabel, yaitu tenaga
kerja. Dengan demikian jika ada tambahan satu ueitaga kerja, maka biaya akan naik
sebesar harga per unit jasa tenaga kerja tersgiarig dinamakan tingkat upah nominal, W.
Output akan naik sebesar MPPHal ini berarti bahwa, jika ditambahkan satu gen&erja
lagi maka biaya akan naik sebesar W dan output sebesar MPP Jadi, MC = W/MPP.
Sekarang kita dapat menulis kembali syarat maksisni keuntungan sebagai berikut :
W/MPP_ =P atau W/P = MPR.
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WI/P dikenal sebagdingkat upah riel dengan satuarkbmodities per man per time

period”. Satuan ini berasal dari :

$/man
w time
------ = ----------—--- = commodity/man/time period.
P $ / comnipd

Satuan ini menunjukkan daya beli komoditi dari uglalam bentuk uan@ commodity-
puschasing power of the money wage).

Berdasarkan persamaan syarat maksimisasi diatas3.@ dapat diubah ke dalam
Gb.3.4. Gb. 3.4 menunjukkan hubungan antara ahtmgaga kerja dengan jumlah tenaga
kerja yang diminta. Oleh karena itu kurva yang nmgmkkan hubungan tersebut disebut
kurva permintaan tenaga kerj&urva tersebut ternyata terletak sepanjang kuMRP_
Perusahaan yang beroperasi berdasarkan kurva iartibememenuhi syarat maksimisasi
profit. Kurva garis putus menunjukkan kombinasidh K dengan K yang lebih banyak.

3.2.2. Penawaran Tenaga Kerja

Dalam analisis penawaran tenaga kerja, diasumsikamah tangga sebagai unit
fungsional ekonomi, harus membuat keputusan tentang
1. Waktu kerja(work) dan waktu sengganfeisure) : rumah tangga harus memutuskan
berapa banyak waktu yang akan digunakan untuk jselan berapa banyak waktu yang
akan digunakan untuk beristirahat/senang-senang.
2. Konsumsi dan tabungan : rumah tangga harus menartusiapa banyak pendapatannya
yang akan digunakan untuk konsumsi dan berapa gkeny ditabung.
3. Portfolio balance : dari uang yang ditabung barbpnyak yang berupa obligasi dan
berapa banyak yang berupa tabungan tunai.
4. Pola konsumsi : berapa banyak tiap komoditi dikioms
Dalam bagian ini akan dikonsentrasikan pada bah&sputusan rumah tangga
tentangwork/leisure. Setiap individu diasumsikan memperoleh utilitiida@ndapatan dan
waktu senggang. Fungsi utiliti individual tersetapat ditunjukkan dalam Gb3.5 berikut.

\
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Komoditi per periode waktu
Y
Yl ................................. R
Y
R
Y2 Y
\ ld
0 L b L (jam per periode wakt
Gb. 3.5 Fungsi Utiliti Individual

Dalam upaya memaksimumkan utiliti seseorang d#badaa hal, (1) W (tingkat

upah) dan (2) jumlah tenaga-kerja yang tertentosé® maksimisasi utiliti tersebut dapat
ditunjukkan dalam Gb. 3.6 berikut. Pada titik €ssorang memperoleh utiliti maksimum,
dengan pendapatan Y hasil kerja sebanyak M).dan waktu istirahat 1.

Y M = waktu (jam) dalaatu minggu = 168 jam
Y = pendapatan
Y’ L = waktu senggang
Slope Y'M = tg= W/P (upah riel)
o™ T OL; = waktu senggang
Y ML= waktu kerja
Y
0 L M L
Gb. 3.6. Maksimisasi utiliti
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Pada titik-titik disebelah kiri atau kanan T, ses@g memperoleh utiliti yang lebih rendah.
Pada Gb.3.6 ini, upah riel (W/P) dianggap tet8agaimana sekarang jika tingkat upah
riel berubah? Apa yang terjadi pada penawaran tenaga kerja? Hal ini dapat diilustrasikan
pada Gb. 3.7 berikut.

Y

Y ML = tenaga kerja yang ditawarkan

L
Gb. 3.7 Hubungan waktu kerja dengjaath riel yang berbeda.

Kurva M T; T, T3= menunjukkan utiliti maksimum dengan tingkat upigh yang berbeda.
Kurva tersebut merupakan kurva penawaran tenagm yamng berupa fungsi “upah riel” yang
meningkat secara monotonik. Untuk memudahkan mean@#c 3.7, gambar tersebut dapat
dirubah menjadi Gb. 3.8 berikut.

wiP
(W/P), / SN N°(W/P)
(WIP),
(WIP),
M L L Lg L
Gb. 3.8 Kurva Penawaran Tenaga Kerja.
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Kurva penawaran tenaga kerja dapat berbetiiakkward —bending”tergantung pada W/P
yang telah dicapai ( lihat Gb. 3.9).

SN N° (W/P)

(W/PY, o

(W/P), \

(W/PY

M L L L

Gb.3.9 Kurva Penawaran Tenaga Kerja “backwarahioeri

Gb. 3.9 menunjukkan bahwa pada upah riel (YW/Bgkerja siap bekerja dengan waktu
ML 3, tetapi ketika upah riel dinaikkan menjadi (WyRekerja justru mengurangi waktu
kerjanya menjadi Mk Hal ini menunjukkan bahwa pekerja memperhitunghkeaktu

senggandleisure)untuk kegiatan-kegiatan seperti istirahat, rekres sebagainya.

3.2.3. Keseimbangan Pasar tenaga Kerja
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Secara grafis kondisi keseimbangan pasar tenaga Kapat digambarkan dalam Gb.
3.10 berikut:

(WIP)
N = N° (W/P)
EXC?S Supply,
(WIP), « >
Gb. 3.10 Kondisi Keseimbangan
Pasar Tenaga Kerja
(W/PY
/ Excess d@ N = N° (W/P, K)

0 RENS= N

¢ Pada upah riel, (W/R)banyak orang mencari pekerjaan pada tingkat tgrakbut tetapi
tidak menemukan, sehingga terjadi kelebihan perawakkhirnya pekerja mau bekerja
dengan tingkat upah yang lebih rendah dan kembalitikgkat upah keseimbangan,
(W/PY.

¢ Pada upah riel, (W/R) perusahaan mencari pekerja tetapi tidak menemakhmgga
terjadi kelebihan permintaan. Akhirnya perusahaarsddia membayar upah yang lebih
tinggi dan kembali ke (W/P)

¢ Pada tingkat upah riel, (W/P)dicapai keseimbangan pasar tenaga kerja.

Dalam mazhab Klasik, semua harga (termasuk hargagé&e kerja, yaitu upah)
bergerak fleksibel ke atas maupun ke bawah danaeelaku ekonomi bereaksi secara cepat
dan rasional terhadap perubahan harga tersebuamDOwl iniKaum Keynes berpendapat
bahwa anggapan-anggapan dasar Kaum Klasik tersielalt selalu cocok dengan dunia
nyata. Proses menuju keseimbangan baru, menuymekekadang-kadang memakan waktu
yang cukup lama, tergantung pada berapa besar teami@mbatan yang merintangi proses
tersebut. Hambatan-hambatan tersebut termasykket@garan dan fleksibilitas yang tidak
sempurna dari harga-harga dan upah, meskipun teérnmmhgangguran yang besadan (b)
kelambatan reaksi para pelaku ekonomi (produsemskmen, buruh) terhadap kondisi
ekonomi yang baru karena , misalnya, tidak dipdrol@ informasi yang cukup mengenai
kondisi ekonomi yang baru tersebuladi menurut Keynes, walaupun terjadi keadagrede
dan pengangguran yang besar, tingkat upah beteiar (tidak mudah turun), sehingga

proses menuju keseimbangan dapat berlangsung lah&an bisa terjadunequilibrium
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(ketidakseimbangan). Artinya, bisa terjaglicess supplatauexcess demandalam pasar

tenaga kerja.

3.3. Pasar Barang

Kemungkinan Kelebihan Produksi. Keynes menolak hukum Say. Menurut Keynes
kelebihan produksi secara umum bisa terjadi. Kbakabiproduksi terjadi karena permintaan
masyarakat terhadap barang-barang dan jasa tidalp dwat. Permintaan yang ada tidak
cukup untuk menyerap barang dan jasa yang diramariBagaimana keadaan ini bisa
terjadi? Keynes, dalam hal ini masih menerima pendap® Bahwa setiap proses
produksi berakibat ganda , yaitu : (1) menghasillarput dan (2) menghasilkan
penghasilankepada masyarakat sebesar nilai output tersdbahgan demikian jika semua
penghasilan tersebut dibelanjakan untuk membekargadan jasa yang diproduksi maka
tidak akan ada kelebihan produksi. Namun, padgdtaannya, penghasilan masyarakat
tidak seluruhnya dibelanjakan di pasar barang, imieda sebahagian di tabung. Jumlah yang
ditabung ini bukan merupakg@ermintaan efektifli pasar barang.

Untuk dapat lebih jelas menerangkan pendapat Kekitesanggap hanya ada dua
sektor : yaitu rumah-tangga dan perusahaan. Bagmgaghasilan yang tidak dibelanjakan (
di tabung di Bank) oleh sektor rumah-tangga di pasaang tidak merupakan permintaan
efektif. Hanya jika penghasilan yang ditabungse¢but dipinjamkan kepada perusahaan
untuk “investasi” oleh Bank , maka penghasilasdabut akan menjadi permintaan efektif di
pasar barang. Jadi jelas bahwa tidak ada jamiaamwd seluruh penghasilan masyarakat
yang ditabung dapat diterjemahkan sebagai permnmngdektif di pasar barang. Hal ini
tergantung pada perusahaan, mau atau tidak, memigag di Bank untuk investasi. Jika
perusahaan hanya meminjam uang separoh dari jutalaingan yang ada maka berarti
hanya sebesar separoh dari jumlah tabungan tergabgtdapat menjadi permintaan efektif
di pasar barang. Dengan demikian permintaan éfekpasar barang lebih kecil dari nilai
seluruh output yang ditawarkan di pasar barang.gBerkata lain akan terjadi kelebihan
produksi.

Apa akibatnya bila terjadi kelebihan produksi? Pertama perusahaan akan
mengurangi produksinya pada periode berikutnyaarbe6GDP periode berikutnya akan
menurun.Kedua, ini bisa terjadi bersamaan dengan kejadian pertaaidu harga-harga
barang dan jasa turun. Ini sesuai dengan hukum ip&@m-penawaran, dimana jika

permintaan lebih kecil dari penawaran maka hargm alenderung turun. Seberapa besar
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pengaruh kurangnya permintaan efektif terhadapntya GDP dan harga, tergantung pada
fleksibilitas harga untuk turun. Jika harga cukugkg$ibel untuk turun maka pengaruh

kurangnya permintaan efektif terhadap turunnya @B harga adalah kecil. Sebaliknya jika
harga cukup tegar (tidak fleksibel) untuk turun engkengaruhnya juga cukup besar.

Kemungkinan Kekurangan Produksi. Menurut kaum Keynesian, kekurangan
produksi juga mungkin terjadi. Apabila perusahaaglakukan investasi lebih besar dari
jumlah tabungan masyarakat di Bank maka permingdektif di pasar barang akan lebih
besar dari jumlah barang / jasa yang ditawarkaerlu diingat disini bahwhesar kecilnya
permintaan efektif di pasar barang tergantung pakie@putusan rumah-tangga untuk
konsumsi dan keputusan perusahaan untuk inveskdsnurut Keynes, umumnya keputusan
rumah-tangga untuk konsumsi cukup stabil. Jumlaiskmsi biasanya berubah ( naik) jika
pendapatan rumah-tangga naik. Sedangkan kepupgsasahaan untuk investasi biasanya
sukar diterka. Oleh karenanya, gejolak pengetusmeestasi inilah yang sangat menentukan
gejolak GDP dan kesempatan kerja.

Apabila pengeluaran investasi oleh perusahaan leésiar dari dana yang ditabung
oleh rumah-tangga di Bank maka berarti permintdaktié di pasar barang lebih besar dari
tingkat output masyarakat. Hal ini akan mengakiéatmeningkatnya GDP dan harga pada
periode berikutnya. Pengaruh kekurangan prodekisatiap kenaikan GDP dan harga sangat
tergantung pada tersediankapasitas produksi yang belum terpakdi masyarakat. Jika
kapasitas produksi masih tersedia maka kurangnyalugsi di pasar barang akan
meningkatkan GDP tanpa meningkatkan harga. Najikankapasitas produksi telah penuh
maka kurangnya produksi tersebut tidak akan meaitkgkh GDP, melainkan hanya akan
meningkatkan harga atau inflasi.

Berikut ini akan kita bahas lebih mendalam tentgp@sar barang tersebut. Faktor-
faktor apa yang menentukan penawaran dan permiag@gat serta keseimbangan di pasar

barang akan dibahas satu per satu.

3.3.1. Penawaran Barang

Model penawaran barang lebih sederhana dibandingkagan model permintaan.
Oleh karenanya model penawaran kita bahas lebi. &éperti telah didiskusikan dalam
bab terdahulu bahwa penawaran komoditi datang mlemisahaan. Dari Gb. 3.2 terlihat

bahwa output, Q, ditentukan oleh jumlah tenagaake¥, yang dikombinasikan dengan
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kapital yang tetap, K. Jumlah N yang diminta pahaan ditentukan oleh tingkat upah riel,
W/P. Bagaimana hubungan antara output agregafwhalah tenaga kerja agregat dapat
ditunjukkan dalam Gb. 3.11 berikut. Pemberianbgilty untuk output karena secara umum
pendapatan riel diberi simbol Y ( superskrip S nmpnkkan penawaran), sedangkan secara
agregat pendapatan riel masyarakat sama dengarouifaut yang diproduksi masyarakat.
Dengan demikianputput, penawaran baranglanpendapatan rieimerupakan istilah yang
sama. Hubungan N dan SYatau fungsi produksi tersebut berbentuk konkafgyan

menunjukkan adanya phenomena “diminishing return”.

YS
Y® = Y5 (KIN)
Y55
S, [y
\&! /
0 N N2 Ng N
Gb. 3.11. Hubungan Tenaga Kerja denganuuétgregat

Bagaimana hubungan antara fungsi penawaran tém@agadan fungsi penawaran barang
dapat ditunjukkan dalam Gb. 3.12 a dan Gb.3.12b.
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Wik Gb. 312Fungsi Tnaga Kerja
N N° (W/P)
 SNNT (WIP)
wiry,) \
N = NP (WP, K)
N N, N
YS
YS=YS(NK) ——>dYYN >0
Y,
Y,
Gh12b. Fungsi Produksi

N Nkz N

Pada posisi awal, pasar tenaga kerja dalam keddmsaimbangan dengan tingkat upah riel,
(W/P) 1, dan jumlah tenaga kerjag N Jumlah tenaga kerja ini yang dikombinasikan deng
stok kapital yang tetap,K, akan menghasilkan peremvaarang sejumlah™;. Sekarang
jika kurva penawaran tenaga kerja bergeser ke k@n@salnya, karena kebijakan imigrasi),
maka upah riel keseimbangan akan turun ke (WaRn jumlah tenaga kerja naik ke,N

Dengan jumlah tenaga kerja ini, penawaran baraag ateningkat menjadi ..
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Penawaran agregat mempunyai kesamaan dengan panapasar dalam ekonomi
mikro. Dalam jangka pendek , kurva penawaran sggpandusen adalah kurva marginal cost
(MC) nya. Kurva Penawaran Agregat merupakan pelajuam dari semua kurva MC
produsen yang ada dalam suatu perekonomian. Bamtukm kurva penawaran agregat
adalah sebagai berikut ( Gb. 3.12.c).

P
P =tingkat harga umum
S
Q = Output agregat/penawagegat
C
A B/
;LQ Qu Q Gb. 312c. Kurva Penawakgregat

Terdapat tiga bagian kurva yang perlu dibedakagid®aA-B menunjukkan masih terdapat
kelebihan kapasitas produksi di pabrik-pabrik. Phdgian ini penambahan produk tidak
meningkatkan MC sehingga tidak meningkatkan haBgamian B-C menunjukkan keadaan
kapasitas produksi yang sudah mulai ketat. Padamagy berlakuThe Law of Deminishing
Returns.Pada bagian ini produksi masih dapat ditingkatkampai pada fQ dengan MC
yang meningkat. Output\Qadalah yang maksimum dari kapasitas produksi yam@asang.
Pada tingkat output ini berapapun input ditambahigak bisa lagi menambah output. Atau
berapapun tingginya harga output di pasar tidak akikuti oleh kenaikan output.

3.3.2. Permintaan Barang

Untuk memudahkan pembahasan permintaan bararngtamganggap untuk sementara
bahwa perekonomian disuatu negara adalah perekanammtutup ( yaitu tidak melakukan
transaksi dengan luar negeri) dan pemerintahnytebidnelanjadalam pasar barang. Secara
keseluruharPermintaan Agregasama saja dengdPenawaran Agregat yang selanjutnya
kita beri simbolZ. Di dalam perekonomian tertutup, permintaan aagreerdiri dari tiga
unsur, yaitu (1) permintaan efektif dari rumahgga akan barang-barang konsumsi, yang

diberi simbolC, (2) permintaan efektif dari perusahaan untuk $stas, yang diberi simbal,
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dan (3) permintaan efektif dari pemerintah, yangedi simbolG. Permintaan agregat

tersebut dapat ditulis dalam bentuk persamaanitdersebagai berikut .

Z=C+I1+G

Sekarang akan kita bahas faktor-faktor apa yangentakan masing-masing unsur

permintaan efektif tersebut.

Faktor Yang Menentukan Permintaan Konsumsi, C.

Telah didiskusikan diatas bahwa proses produksn akanghasilkan pendapatan
dalam masyarakat ( bagi rumah-tangga). Selanjupsdapatan tersebut menimbulkan
permintaan efektif di pasar barang, yaitu permmmtegektif untuk barang-barang konsumsi
oleh rumah-tanggaC. Namun, tidak semua pendapatan tersebut dib&kmjdi pasar
barang, melainkan ada yang ditabung. Bagian yatadputig ini, umumnya diberi simb8&l
Hubungan antara pendapatan, output, tingkat kosisudan tingkat tabungan dapat

ditunjukkan dalam persamaan identitas berikut.

v Il

Y
Y
Q

Keynes menyatakan bahwa setiap masyarakat menmpkeysasaan tertentu
mengenai berapa banyak dari pendapatan rumahaayayyy dibelanjakan untuk barang-
barang dan jasa (C) dan berapa yang untuk ditab{8)g Untuk negara-negara
berpenghasilan tinggi, biasanya persentase pet@maging ditabung relatif tinggi, berarti
persentase yang dibelanjakan relatif rendah. &elyal untuk negara-negara berpenghasilan
rendah, persentase penghasilan yang ditabung unaujuga rendah, berarti persentase yang
dibelanjakan relatif tinggi. Persentase penghasiéng ditabung tersebut diselpubpensity
to save (mps) kecenderungan untuk menabung daasyarakat), yang diberi simbol huruf S
kecil, s. Sedangkan persentase penghasilan yang dibelanjggebutpropensity to consume
(mpc) ( kecenderungan untuk berkonsurdsiri masyarakat) , yang diberi simbol huruf C
kecil, c. Sehingga secara matematis tingkat konsumsi damdabutersebut dapat ditulis
sebagai berikut.
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S=s¥ (fungsi tabungan)
C=cY® (fungsi konsumsi)
C+S=cY+sY=(cts) ¥

c+s =1

Fungsi konsumgijconsumption functiondan fungsi tabungafsaving functiongiatas
merupakan bentuk fungsi yang paling sederhana. dtlkugpsumsi/tabungan tersebut dapat
dikembangkan, misalnya dengan memasukkan variab@alyla seperti tingkat bunga dan
aset (kekayaan). Untuk analisis makro, dapat digan salah satu dari kedua persamaan
tersebut, karena persamaan yang satu dapat demarpefsamaan lainnya. Bentuk fungsi
konsumsi sederhana lainnya ada@lx a + cY’, dimanaa menunjukkan tingkat konsumsi
minimal. Bentuk fungsi ini sering disebut fungsinsumsi jangka pendek. Sedangkan c
Y3, disebut sebagai fungsi jangka panjang. Demikiala pmtuk fungsi tabungan jangka
pendek, dapat berbentuls = -a + s ¥, dimana -a adalah jumlah tabungan pada saat

pendapatan nol. Untuk fungsi tabungan jangka panjitulis :S = sY.
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Secara grafis fungsi konsumsi dan fungsi tabungagebut dapat digambarkan sebagai
berikut (Gb. 3.13). Disamping mpc dan mps, urtuigsi jangka pendek perlu diperhatikan
macam propensity yang lain, yaduerage propensity to consurfapc)dan ( aps).Average
propensity to consume (apc) adalah proporsi dangpasilan yang dibelanjakan untuk
konsumsi, yaitu C/Y = (a+cY)/Y = alY +c. Average propensity to save (aps) adalah
proporsi dari penghasilan yang ditabung, yeity = (-a + sY)/Y =

-alY +s.

C.SY

AC AC/IAY =c¢
AY AS/AY =s

a S =-a+sY

Gb. 3.13. Fungsi Konsumsi dan Fungsi Tabungan

¢ = marginal propensity to consume (mpe) €/0Y
s = marginal propensity tosave (mps)a&S0Y
Nilai ¢ diasumsikan antara0Odarl 0<c<1
Per definisi maka s = 1-c.

Faktor Yang Menentukan Permintaan Perusahaan Untuk | nvestasi (1).

Investasi adalah pengeluaran sektor perusahaak patabelian barang-barang/jasa
untuk tujuan investasi, yaitu berupa tambahan kagital, misalnya untuk pembelian mesin.
Berbeda dengan tujuan pengeluaran rumah-tanggatu yatuk konsumsi, pengeluaran
perusahaan bertujuan untuk memperoleh keuntungdn.pkrtimbangan-pertimbangan yang
diambil oleh perusahaan untuk memutuskan apakahbeleatau tidak barang-barang / jasa
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untuk investasi adalah besar kecilnflarapan keuntunganyang akan diperoleh dari
menanamkan investasi tersebut.

Untuk mendapatkan dana investasi, perusahaan nmyaipkemungkinan yang luas.
Selain dapat berasal dari penghasilan yang adasdperusahaan, mereka dapat meminjam
dana dari lembaga-lembaga keuangan. Asal saja ghexras dapat meyakinkan lembaga
keuangan yang akan meminjami dana (biasanya melagiosal) bahwa investasi yang
akan dilakukan dapat mendatangkan keuntungan yangpdesar di masa mendatang, maka
lembaga keuangan tersebut sangat mungkin berseelainjami dana investasi tersebut.
Jadi, perusahaan tidak perlu mengandalkan dan seindiri untuk belanja barangnya,
seperti pada rumah-tangga. Dengan kata lain, besdnya investasi (1), tidak tergantung
pada pendapatan (Y) seperti halnya konsumsi (@lainkan tergantung pada faktor harapan
keuntungan.

Berikut ini akan dibahas lebih mendalam tentanguke faktor ( kemungkinan
meminjam dana pihak lain dan harapan keuntungamg yaempengaruhi keputusan
perusahaan untuk menentukan besarnya investasi ().

1). Kemungkinan Meminjam Dana Pihak Lain .

Perusahaan-perusahaan dapat meminjam dana invdatagpihak lain, baik dari
pasar uang tidak resnjiinformal money marketsektor perbankan, atau dari pasar surat
berharga (atau sering disebut pula dengan bur&aeéf& atau pasar modal). Baik dalam
pasar uang tidak resmi maupun dalam pasar uang, iesmerti dalam pasar lainnya, terdapat
penawaran dan permintaan uang. Dari penawararpéanintaan ini ditentukan volume
uang yang dipinjamkan dan “harga”’ uang , yang tidék adalah tingkat bunga. Tingkat
bunga ini merupakan biaya yang harus dibayar obeghsahaan yang meminjam dana untuk
investasi. Jadi, dapat disimpulkan bahwa besamyestasi (I) sangat tergantung pada
tingkat bunga (r).

2). Faktor Harapan Keuntungan.

Keuntungan yang diharapkan biasanya dinyatakanmddlza dimensi : (1) dimensi
yang menunjukkan berapa besar keuntungan yang dikanoleh dari setiap unit uang (
misal, setiap rupiah) yang diinvestasikan, (2) dismevaktu yang menunjukkan berapa lama
aliran keuntungan ini berlangsung.

Besarnya keuntungan bisa dinyatakan dalam “keuaturkgptor” dalam persentase
per-tahun ( atau satuan waktu lainnya). Keuntungator adalah keuntungan bersih plus
bunga. Misalnya, keuntungan yang diharapkan 50&6arb setiap rupiah dana yang

diinvestasikan akan menghasilkan keuntungan O0,5amumper-tahun. Dimensi waktu
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menunjukkan berapa lama aliran keuntungan 50% ketrdeerlangsung, atau berapa lama
umur ekonomis dari barang investasi tersebut alnl® tahun).

Dalam teori makro Keynes keputusan investasi beitsetergantung pada
perbandingan antara harapan keuntungan dan tibgkga. Seandainya tingkat bunga yang
berlaku di pasar adalah 24% per-tahun, sedangkiapan keuntungan dari investasi adalah
50%, maka investasi tersebut layak dilakukan kat@ea memperoleh keuntungan bersih
50% - 24% = 26% per-tahun selama umur ekonomisstageya. Tingkat keuntungan yang
diharapkan tersebut dikenal dengan istNédrginal Efficiency of Capital (MEC)Hubungan
antara MEC dan tingkat bunga (r) secara ringkasatidinyatakan :

Bila MEC > r : investasi dapat dilakukan
Bila MEC < r : investasi tidak dilakukan
Bila MEC =r : investasi boleh dilakukan dan botelak dilakukan

Untuk analisis pengaruh MEC dan r terhadap besaknlgemsanya diringkas dalam bentuk

suatu fungsi, yang disebut fungsi investasi, secai@matis dinyatakan sebagai :

I = f(r)

Cara menurunkan fungsi investasi ini adalah sebbgakut : Misalnya, terdapat 5 jenis

proyek investasi dengan masing-masing MEC selimaydiut :

Proyek Nilai Investasi (Rp. Juta) MEC (%)

A 100 50
B 200 40
C 50 35
D 150 20
E 75 15

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa jikadtngunga = 48% per-tahun maka proyek
yang menguntungkan adalah A dengan jumlah inve®&psiO0 juta. Jika tingkat binga =

36%, maka proyek yang menguntungkan adalah proyg&nAB dengan jumlah investasi Rp.
300 juta. Selanjutnya dengan cara yang sama di#paing untuk tingkat bunga 24% dan

12% per-tahun. Hasil perhitungan seperti ini dajtabulasikan menjadi sebagai berikut:
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Tingkat bunga (%/bulan) Nilai Investasi (Rp.juta)

5 0

4 100
3 300
2 350
1 575

Tabel ini bisa digambarkan dalam bentuk kurva yar@gpghubungkan antara tingkat bunga
yang berlaku dengan pengeluaran investasi oleh ipaestor. Kurva ini (lihat Gb. 3.14)
dinamakan kurva fungsi investasi (atau fungsi MBQ)tva ini terlihat patah-patah karena
jumlah proyek investasinya hanya terbatas, dalahinih hanya lima macam. Jika jumlah

proyek investasinya banyak sekali maka kurvanya ékaupa kurva yang “halus”.

Tingkat bunga (%/bulan) Tingkat bunga (%/ yla
r (%)

T \

N

=

100 300 350 575 Rp(uta) 0 |
Gb. 3.14a. Kurve Patah Gb. 314b. Kemdalus

Faktor Yang Menentukan Pengeluaran Pemerintah (G).

Pengeluaran pemerintah (G) adalah semua pembedieang-barang dan jasa-jasa
oleh pemerintah. Yang dimaksud barang dan jasand&lal ini adalalbarang dan jasa
produksi tahun yang bersangkutaBarang-barang dan jasa-jasa produksi tahun lahg ya
dibeli tahun ini bukan merupakan bagian dari G maimii Misalnya, pemerintah pada tahun
ini ( 2001) membeli mobil buatan tahun 2000, malkengeluaran pemerintah ini tidak
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termasuk G tahun 2001, walaupun anggaran untuk mlemmobil tersebut tercatat dalam
APBN tahun 2001.

Disamping itu perlu diperhatikan bahwa yang disuak barang dan jasa di sini
adalah barang dan jasasil proses produksPembelian tanah, pembayaran gaji pegawai ,
dan sebagainya tidak termasuk pengeluaran penter{@p karena tanah dan gaji bukan
hasil proses produksi. Tanah dan gaji adalah faktoduksi. Jadi, pengeluaran pemerintah
ini dilakukan di pasar faktor produksi, bukan ds@aoutput (barang). Sedangkan G adalah
hanya pengeluaran pemerintah di pasar barang. ®debna itu tidak seluruh pos
pengeluaran dalam APBN adalah G. Kita harus menpts-posnya. Hanya pos-pos
pengeluaran yang menyangkut pembelian barang/jaasil hproduksi tahun yang
bersangkutan yang dapat dimasukkan ke dalam unsur G

Faktor-faktor apakah yang menentukan besarnyd&@ndaeriode tertentu? Karena G
merupakan bagian dari APBN maka dapat dikatakawa&alang menentukan G adalah juga
faktor-faktor yang menentukan APBN. APBN kita dal@raktek ditentukan berdasarkan
pertimbangan yang komplek, terutama didasarkanpsesnbangan sosial-ekonomi-politik.
Dalam teori ekonomi makro kita katakan bahwa G mekan variabel eksogen

Konsep Pelipat Atau Multiplier

Diatas telah dibahas faktor-faktor yang menentugarmintaan agregat (Y), yang
dalam ekonomi tertutup sama dengan pengeluaragagreertanyaan selanjutnya adalah
berapa besar perubahan Y apabila salah satu unsufngpakah C, I, atau G) berubah?
Misalnya, jika investor meningkatkan investasinggbesarAl, apa yang terjadi pada
permintaan agregat/pengeluaran agregat (Z) ? ApZkakan bertambah sebanyakl ?.
Menurut Keynes, jawabannyaak. Sebabnya adalah bahwa pengeluaran masyarakatisebesa
Al akan mempunyai akib@erantai (multiplier effect).

Prosesmultiplier effect tersebut adalah sebagai berikut. Paudaran pertama
investor membelanjakafil di pasar barang akan meningkatkan Y sebAtarUang senilai
Al tersebut diterima oleh penjual barang/jasa yaiiglidinvestor, sehingga menambah
pendapatannya sebesAl. Padaputaran kedua,tambahan pendapatan tersebut akan
meningkatkan pengeluaran konsumsi sebedar yang sama dengarAt Jumlah ini akan

dibelanjakan di pasar barang sehingga menambal¥ Bapesar&l. Jadi pada akhir putaran

1) Variabel eksogen adalah variabel yang nilaimyaktditentukan oleh model ( ditentukan oleh faktoluar
model).
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kedua, Z akan bertambah sebe@bar+ cAl. Tambahan pengeluaran konsumsi pada tahap
putaran kedua ini akan diterima oleh para penjuatartg/jasa sehingga menambah
pendapatannya sebes&Y yang sama denganAt Pada putaran ketiga tambahan
pendapatan tersebut akan dibelanjakan untuk bgaaagtonsumsi sebanyak A(F = c?Al.
Proses ini akan berlangsung terus-menerus. Semnatamatis proses multiplier effect

tersebut dapat ditulis sebagai berikut.

AZ =Al+ Al + PAl+ Al +............
(1+c+erc+ ...) Al

1 1
Karena 0< c <1, maka 1+c#c*+ ..... = - , sehinggad\Z = ------ Al.
1-c 1-c
Karena 1/(1-c) >1, maka tambahan investasi selfdsakan mengakibatkan tambahan Z

(=AZ) lebih besar dariAl.  Angka 1/(1-c) diatas disebut pelipat pendapaf@mcome
multiplier) atau pelipat pengeluarafexpenditure multiplier)atau dapat pula dikatakan
sebagai pelipat permintaan agregaggregate demand multiplier).

Sekarang bagaimana pengai@ terhadap Z? Jawabannya sama dengan pengaruh
Al yang telah dijelaskan diatas. Jaflz = 1/(1-c)AG. Sebagai contoh, jika ¢ = 0,6 maka
kenaikan pengeluaran pemerintafGj sebesar Rp.5 juta,- akan meningkatkan permintaan
agregat £Z) sebesar 1/(1-0,6) Rp.5 juta = Rp. 20 juta,-Proses pelipatan tersebut dapat

digambarkan secara grafis sebagai berikut (Gh): 3.5.

z
Y
4 (C+I+G) Al
E
— (C+I+G)
% A
C
//
45
0 Yo Y1 Y
Gb. 3.15 Proses Pelipatan
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Mula-mula perekonomian pada posisi A, dengan pgaan agregat QZdan pendapatan
agregat 0¥. Kemudian ada kenaikan | sebesd |. Pada putaran pertama, Z akan
meningkat sebesar AC. Jumlah ini akan diterim& @enjual barang yang dibeli investor
sebagai pendapatan tambahan sebesar CE ( =AC ak&@RB adalah sama kaki). Pada
putaran kedua, pendapatan tambahan tersebut dddelanoleh penerima pendapatan pada
putaran pertama untuk membeli barang-barang konsuomslah yang dibelanjakan adalah
mpc (c) kali CE, yang besarnya sama dengan ED. Elanni menambah Z. Demikian
seterusnya proses tersebut berjalan dan berhémtiebhh sampai pada titik B. Akhirnya Z
akan naik dari £ke Z; dan Y dari ¥ ke Y;.

3.3.3. Keseimbangan di Pasar Barang

Pada sisi permintaan, telah dibahas, bahwa peaamrdgregat = pengeluaran agregat
= pendapatan agregat. Kondisi ini dikatakan seabagaisi keseimbangan pada sisi
permintaan ( keseimbangan parsial). Keseimbangdmelum berarti tercapai keseimbangan
di pasar barang. Keseimbangan di pasar barang#eijdea permintaan agregat sama dengan
penawaran agregat. Keseimbangan ini merupakannkieaegan yang sesungguhnya dari
suatu perekonomian. Secara grafis, keseimbangaapat digambarkan sebagai berikut
(Gb. 3.16.).

P
Gb. 3.16. d¢ambangan Pada Pasar Barang
S
R F
R
T~ 1Z
4
0 0Q Q Q
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Sebelum ada investasi keseimbangan ada pada titiinkana permintaan agregat =Z
penawaran agregat 5Qlan harga umum =P Setelah ada investasi sebasapermintaan
agregat menjadiZ penawaran agregat menjadi, Qarga naik menjadi;Rlan keseimbangan
menjadi titik F. Pada keseimbangan ini tidak ageekderungan bagi Z, P, maupun Q untuk
berubah. Dari proses keseimbangan ini kita selgardapat menjawab pertanyaan
bagaimana pengaruh perubahan permintaan agrepadégr besarnya output agregat dan

perubahan harga.

3.4. Pasar Uang

Uang dapat didefinisikan sebagai suatu yang bgsiun

a) Medium pertukaran untuk barang-barang, jasa-jaset-aset, dan pembayaran kembali
utang ( medium of exnge for goods, services, asaptsrepayment of debts)

a) Penyimpan kekayaan ( store of wealth)

b) Pengukur nilai (unit of account)

c) Standar pembayaran masa depan (standard foretbffayments) (Glahe,1977 : 133).

Di pasar uang, penawaran uang bertemu dengan peaminiang dan menentukan
harga uang, yaitu tingkat bunga. Penawaran uanggg#p ditentukan oleh pemerintah,
sehingga identik dengan jumlah uang yang beredgamiRtaan uang, ditentukan oleh motif
penggunaan uang. Menurut Keynes, terdapat tige seseorang memegang uang :

a) Motif transakasi
b) Motif berjaga-jaga
c) Motif spekulasi.

Keynes menerima pendapat Klasik bahwa orang mergagarg guna memenuhi dan
melancarkan transaksi-transaksi yang dilakukan pgamintaan uang dari masyarakat untuk
tujuan ini dipengaruhi oleh tingkat pendapatan orei Namun, Keynes berpendapat
bahwa selain untuk transaksi, orang memegang uaggy yntuk pembayaran-pembayaran
yang tidak terencana, misalnya pembayaran pengobarena sakit, sumbangan sosial,
bepergian mendadak, dan sebagainya. Motif ini disetotif berjaga-jagdprecautionary
motive). Permintaan uang untuk jaga-jaga ini dipengarlgin daktor sama dengan faktor
yang mempengaruhi permintaan uang untuk transdkslii, permintaan uang untuk transaksi
dan berjaga-jaga (M;) = f (KY).

Pendapat Keynes yang berbeda dengan Klasik addkiya motif permintaan uang

untuk tujuan spekulasi. Motif pemegangan uang eniuttma bertujuan untuk memperoleh
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keuntunganjika seandainya si pemegang uang dapat memperkirekadaan yang akan
terjadi dengan benar. Teori Keynes membatasi bagenalik kekayaar(asset holderyapat
memilih apakah memegang kekayaannya dalam bentn§ tumai atau obligasjbond)
Memegang uang dianggap tidak memperoleh penghasi&dangkan memegang obligasi
dianggap memperoleh penghasilan berupa sejumlap teatentu setiap periode. Model
Keynes membahas khusus obligasi yang menghasilkag tertentu setiap periode selama
waktu yang tak terbatagerpetuity). Harga Obligasi berbanding terbalik dengan tingkat
bunga. Hubungan harga obligasi dengan tingkat bdagat ditulis sebagai berikut:

K=rP atau P = K/r

Di mana K = hasil yang diperoleh per periode; Rarga pasar obligasi ; r =tingkat bunga.
Dengan demikian, seseorang akan memutuskan untolbetieatau menjual obligasi sangat
ditentukan oleh ramalan atau harapan berapa tingkaga yang berlaku di masa mendatang.
Jika tingkat bunga di waktu mendatang diperkirakaaik, maka seseorang akan menjual
obligasinya dan memegang kekayaannya dalam beramig tunai untuk menghindari
kerugian kapital(capital loss)yang mingkin terjadi. Sebaliknya jika di masa negadg
tingkat bunga diperkirakan turun maka seseorang akambeli obligasi, dengan harapan
memperoleh keuntungan kapit@apital gair). Dalam hal ini Keynes berpendapat bahwa

seseorang akan mempunyai anggapan adanya “tibgkgenormal” pada suatu waktu.
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Bentuk yang sederhana dari fungsi permintaan ugnggat dari teori Keynes dapat ditulis
sebagai Mp=[kQ+0O (r)] P atau Mp/P =kQ +0O (r), dimana M/P = permintaan
uang riel; kQ = permintaan uang untuk transeksi berjaga-jaga;

O (r) = permintaan uang untuk spekulasi. Fungsirntaan uang ini disebut juga sebagai
fungsi Liquidity Preference . Secara grafis penentuan tingkat bunga di pasag uan
digambarkan oleh perpotongan kurva Liquidity Preriee dengan kurve penawaran uang (
Gb. 3.17.).

M M Gh17.

M (Q.N)

Bila uang yang beredar ditambah (dar Me M ), tingkat bunga cenderung turun ( dari r
ken).

3.5. Perbandingan Antara Teori Ekonomi Klasik dan Keynesian
Dari uraian diatas, dapat diringkas bagaimana gmelingan antara teori ekonomi

makro Klasik dan Keynesian, sebagai berikut:

Teori Klasik Teori Keynesian
1. Pada Pasar Barang 1. Pada Pasar Barang

¢ Tidak mungkin ada kelebihan/ ¢ Dapat terjadi kelebihan/kekurangan
kekurangan produksi. produksi

¢ Produksi total masyarakat |= ¢ Tidak selalu mencapai “full
kebutuhan total masyarakat ( full employment”
employment level of activity)

¢ Landasan berfikirnya : ¢ Tidak menerima hukum Say.
a). Hukum Say : supply creates |its

own demand.

b). Harga umum fleksibel
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¢ Setiap proses produksi mempunyai
dua akibat:
a). Menghasilkan output
b). Memberikan penghasilan kepa-
da pemilik faktor produksi yang
besarnya sama dengan nilai output.

¢ Semua penghasilannya dibelanja-
kan di pasar barang.

¢ Sama dengan pendapat Klasik.

¢ Tidak semua penghasilan dibelan-
jakan, ada sebagian yang ditabung.

¢ Tadak perlu canpur tangan ¢ Perlucampurtangan pemerintah.
pemerintah.
2. Dipasar Uang 2. Di Pasar Uang

¢ Menganut prinsip teori Kuantitas ¢ Terdapat tiga motif memegang
Uang Uang hanya untyk uang: (1) untuk transaksi, (2
transaksi. jaga-jaga, dan (3) spekulasi.

¢ Penawaran uang ditentukan oleh ¢ Penawaran uang ditentukan oleh
Pemerintah. pemerintah.

¢ Keseimbangan dalam pasar uang: ¢ Keseimbangannya :
Ms= Mp = k PQ Ms=Mp= [kQ+J 1] P

3. Di Pasar Tenaga Kerja 3. Di Pasar Tenaga Kerja

¢ Tingkat upah fleksibel
¢ Selalu full employment

¢ Tidak perlu campur tangan
pemerintah  dalam  mengatasi
pengangguran.

¢ Tingkat upah rigit/tegar

¢ Tidak selalu full employment

¢ Perlu campur tangan pemerintah
dalam mengatasi pengangguran

Konsep Penting dalam bab I ni

Keynesianisme

Permintaan agregat
Pengeluaran agregat
Propensity to Consume
Propensity to Save

Marginal Effeciency of capital
Proses multiplier

Penawaran agregat

Keseimbangan Pasar Barang dan Pasar Uang

Tingkat upah rigit
Fungsi Investasi
Fungsi Konsumsi



